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GLOSARIUM 

 

1. Strafbaar Feit    :Peristiwa, Pelanggaran dan  

Perbuatan TindakPidana 

2. Delict     : Perbuatan Pidana 

3. Nood Weer  `    : Pembelaan darurat 

4. Onrechtmatig Daad    : Perbuatan Melawan Hukum 

5. Schuld    : Kesalahan 

6. Handeling    : Tindakan atau Perbuatan 

7. Strafbaarheid Van Den Person  : Hal dapat dipidananya orang 

8. Criminal Act    : Tindak Pidana 

9. Criminal Responsibility   : Pertanggung Jawaban Pidana 

10. Nullum Delictum Nulla Poena  

Sine Praevia Legi Poenali   : Tidak ada delik, tidak ada  

pidana tanpa ketentuan  

pidana yang mendahuluinya 

11. Nullum Crimen Sine Lege Stricta  : Tidak ada delik tanpa  

ketentuan yang tegas 

12. Nullum Delictum Nulla  

Poena Sine Praevia Lege   :Suatu perbuatan tidak dapat  

dipidana, kecuali  

  berdasarkan kekuatan 

  ketentuan perundang 

  undangan pidana yang telah 
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ada 

13. Lehrbnuch Des Pein Leichen Recht  : KUHP tidak berlaku 

surut 

14. Nulla Poena Sine Lege    : Tidak Ada Hukuman, 

 Kalau Tak Ada  

Undang-Undang 

15. Nulla Poena Sine Crimine    : Tidak Ada Hukuman,  

Kalau  Tak Ada  

Kejahatan 

16. Nullum Crimen Sine Poena Legali   : Tidak Ada Kejahatan,  

Kalau Tidak Ada  

Hukuman, Yang  

Berdasarkan Undang- 

Undang. 

17. Dolus Atau Culpa    : Kesengajaan Atau 

Kealpaan 

18. Willens En Wettens    : Sengaja Berarti  

Menghendaki  

Mengetahui 

19. Voornemen     : Niat 

20. Poging     : Percobaan 

21. Oogmerk     :Maksud atau  

Kehendak 

22. Met Voorbedachte Rade   :Dengan Rencana Lebih 
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Dahulu 

23. Rechtstaat      : Negara Hukum 

24. The Rule of Law    : Sebagai kekuasaan  

umum yang  

terorganisasi 
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